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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di UPTD SDN 168 Inpres Jambua 

melalui pelatihan Microsoft Office. Pelatihan yang diikuti oleh 20 

orang guru ini berfokus pada pemanfaatan aplikasi Word, Excel, dan 

PowerPoint untuk pembelajaran yang efektif dan inovatif. Metode 

yang digunakan meliputi pelatihan teori dan praktik, pendampingan, 

serta evaluasi pemahaman peserta. Hasilnya, keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran berkualitas 

meningkat. Evaluasi kuesioner menunjukkan respon positif dari 

peserta terkait materi, penyampaian, dan kebermanfaatan pelatihan. 

Mayoritas menyatakan pelatihan sesuai kebutuhan, memberikan 

keterampilan baru, dan bermanfaat bagi pembelajaran. Sebagian besar 

peserta menyatakan akan menerapkan keterampilan tersebut. Kegiatan 

ini juga menjalin sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Peserta terbaik berpotensi menjadi 

agen perubahan dalam penerapan teknologi informasi di sekolah. 

Tantangan yang dihadapi adalah durasi pelatihan yang dirasa kurang 

dan perlunya pendampingan lebih lanjut. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

profesionalisme guru melalui penguasaan Microsoft Office. 
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1. PENDAHULUAN 

Guru merupakan sosok sentral dalam dunia pendidikan yang memiliki peran penting dalam membentuk 

generasi penerus bangsa [1]. Profesionalisme guru menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia [2]. Oleh karena itu, upaya pengembangan profesionalisme guru perlu terus dilakukan 

secara berkelanjutan [3]. Peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi melalui pelatihan dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk mengembangkan profesionalisme 

guru [4]. 

Dalam rangka mendukung pengembangan profesionalisme guru, tim dosen dari Universitas Dipa 

Makassar menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema ”Menuju Guru Profesional: 

Strategi dan Pelatihan Intelektual”. Kegiatan pelatihan seperti ini dapat membantu guru dalam merancang 

media pembelajaran yang inovatif dan meningkatkan keterampilan TIK mereka [5]. 

UPTD SDN 168 Inpres Jambua memiliki jumlah siswa yang cukup besar dan guru-guru yang 

berdedikasi dalam menjalankan tugas mereka. Meskipun sekolah ini memiliki komitmen dalam meningkatkan 
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kualitas pendidikan, para guru masih menghadapi tantangan dalam mengadaptasi perkembangan teknologi 

informasi untuk menunjang proses pembelajaran [6][7]. Keterbatasan kemampuan guru dalam memanfaatkan 

aplikasi perkantoran seperti Microsoft Office untuk menyiapkan bahan ajar, mengolah nilai, dan membuat 

media pembelajaran interaktif dapat berdampak pada kualitas pembelajaran yang belum optimal [8]. Siswa 

mungkin kurang terlibat aktif dan hasil belajar belum mencapai potensi maksimal. Fasilitas komputer dan 

jaringan internet yang terbatas di sekolah juga menjadi kendala bagi para guru untuk mengembangkan 

keterampilan teknologi informasi secara mandiri. Upaya pelatihan yang pernah dilakukan secara internal 

mungkin belum memberikan hasil yang signifikan karena keterbatasan sumber daya dan keahlian [9]. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini hadir sebagai solusi untuk membantu para guru di UPTD SDN 

168 Inpres Jambua dalam meningkatkan kompetensi pemanfaatan teknologi informasi, khususnya Microsoft 

Office, demi terciptanya pembelajaran yang lebih berkualitas [10]. 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan profesionalisme guru 

di UPTD SDN 168 Inpres Jambua melalui pelatihan Microsoft Office. Dengan meningkatkan keterampilan 

guru dalam memanfaatkan aplikasi perkantoran ini, diharapkan mereka dapat menyiapkan bahan ajar yang 

lebih menarik, mengolah nilai dengan lebih efisien, dan membuat media pembelajaran interaktif yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar [11]. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa peningkatan kompetensi guru dalam 

pemanfaatan teknologi informasi, khususnya Microsoft Office, untuk menunjang tugas-tugas pembelajaran dan 

administrasi [12]. Hal ini pada gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di UPTD 

SDN 168 Inpres Jambua melalui penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, serta 

peningkatan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan nilai dan analisis hasil belajar siswa. Selain itu, pelatihan 

ini juga diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi guru dalam mengadaptasi 

perkembangan teknologi informasi untuk kepentingan pendidikan. Melalui kegiatan ini, terjalin pula kemitraan 

antara Universitas Dipa Makassar dengan UPTD SDN 168 Inpres Jambua dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode pelatihan dan pendampingan 

untuk mengembangkan profesionalisme guru dalam penguasaan teknologi informasi, khususnya Microsoft 

Office. Metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada para guru agar dapat 

langsung diterapkan dalam tugas-tugas pembelajaran sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap 

utama, yaitu tahap observasi/perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut/evaluasi. 

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Mei 2024, bertempat di 

UPTD SDN 168 Inpres Jambua, Kecamatan Jambua, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan. 

2.2 Mitra dan Peserta Kegiatan 

Mitra dalam kegiatan ini adalah UPTD SDN 168 Inpres Jambua. Peserta kegiatan terdiri dari 20 orang 

guru dari sekolah tersebut yang tergabung dalam kelompok belajar Berjasa. 

2.3 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap 

observasi/perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut/evaluasi. 

2.3.1 Tahap Observasi/Perencanaan 

Pada tahap ini, tim pelaksana kegiatan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan 

waktu, tempat, dan peserta kegiatan. Selain itu, dilakukan pula analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi 

materi pelatihan yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan guru di UPTD SDN 168 Inpres Jambua. Tim 

pelaksana juga menyusun proposal kegiatan, termasuk rancangan materi, jadwal, dan anggaran yang 

dibutuhkan. 

2.3.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan meliputi serangkaian kegiatan pelatihan penguasaan microsoft office bagi guru-

guru di UPTD SDN 168 Inpres Jambua. Pelatihan dibagi menjadi tiga sesi dengan rincian sebagai berikut: 

1. Sesi pertama: Pemanfaatan microsoft word untuk penyusunan dokumen pembelajaran yang lebih 

profesional  

a. Pengenalan fitur-fitur dasar microsoft word 

b. Penggunaan template dan style untuk konsistensi format dokumen 

c. Pembuatan daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabel secara otomatisPenggunaan fitur-fitur lanjutan 

seperti mail merge dan track changes 

2. Sesi kedua: Pengolahan data nilai siswa menggunakan microsoft excel  

a. Pengenalan fitur-fitur dasar microsoft excel 

b. Penggunaan formula dan fungsi untuk perhitungan nilaiPembuatan tabel dan grafik untuk analisis data 

nilai 
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c. Praktik pengolahan data nilai siswa menggunakan microsoft excel 

3. Sesi ketiga: Pembuatan media presentasi interaktif menggunakan microsoft powerpoint  

a. Pengenalan fitur-fitur dasar microsoft powerpoint 

b. Pembuatan slide presentasi yang menarik dan efektif 

c. Penggunaan animasi, transisi, dan multimedia dalam presentasi 

d. Praktik pembuatan media presentasi interaktif untuk pembelajaran menggunakan microsoft 

powerpoint 

Setiap sesi dilaksanakan dengan alokasi waktu sebagai berikut: 

a. 30 menit: Pemaparan materi secara teoritis oleh fasilitator 

b. 60 menit: Praktik langsung oleh peserta dengan bimbingan fasilitator 

c. 30 menit: Diskusi, tanya jawab, dan umpan balik 

Selama sesi praktik, peserta menggunakan komputer yang telah disediakan oleh pihak sekolah dengan 

spesifikasi yang memadai untuk menjalankan aplikasi microsoft office. Fasilitator memberikan pendampingan 

secara intensif kepada setiap peserta untuk memastikan pemahaman dan penguasaan keterampilan yang 

diajarkan. 

Di akhir setiap sesi, fasilitator memberikan tugas mandiri kepada peserta untuk memperkuat 

penguasaan keterampilan yang telah dipelajari. Tugas ini meliputi penyusunan dokumen pembelajaran, 

pengolahan data nilai, dan pembuatan media presentasi sesuai dengan konteks mata pelajaran yang diampu 

oleh masing-masing guru. 

2.3.3 Tahap Tindak Lanjut/Evaluasi 

Pada tahap ini, tim pelaksana kegiatan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan yang mencakup evaluasi 

dan rekomendasi perbaikan. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh peserta untuk mengukur 

tingkat pemahaman, kepuasan, dan rencana tindak lanjut setelah mengikuti pelatihan. Tim pelaksana juga 

melakukan komunikasi dengan pihak sekolah untuk memantau penerapan keterampilan oleh para guru dan 

memberikan konsultasi lebih lanjut jika diperlukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Menuju Guru Profesional: Strategi dan Pelatihan 

Intelektual” telah berhasil dilaksanakan di UPTD SDN 168 Inpres Jambua. Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang 

guru sekolah tersebut dan berlangsung selama satu hari penuh pada hari Rabu, 29 Mei 2024. Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan acara pembukaan yang dihadiri oleh Kepala UPTD SDN 168 Inpres Jambua, tim 

pelaksana dari Universitas Dipa Makassar, dan para guru peserta pelatihan. Kepala sekolah memberikan 

sambutan yang mengapresiasi inisiatif pelaksanaan program pengabdian ini dan menekankan pentingnya 

pengembangan profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Ketua tim pelaksana 

juga menyampaikan gambaran umum kegiatan dan tujuan yang ingin dicapai melalui program ini. 

Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Perwakilan Tim Dosen Universitas Dipa Makassar berfoto bersama dengan Kepala UPTD SDN 

168 Inpres Jambua (Kiri). Perwakilan Tim Dosen Universitas Dipa Makassar berfoto bersama dengan 

perwakilan peserta pelatihan (Kanan) 

Sesi pelatihan dibagi menjadi tiga bagian yang berfokus pada pemanfaatan aplikasi microsoft office 

untuk menunjang tugas-tugas pembelajaran dan administrasi guru. Sesi pertama berfokus pada pemanfaatan 

microsoft word untuk penyusunan dokumen pembelajaran yang lebih profesional. Para guru dibekali dengan 

pengetahuan tentang fitur-fitur penting seperti pembuatan daftar isi otomatis, pengaturan format, dan 

penggunaan style. Melalui praktik langsung, guru dapat meningkatkan keterampilan dalam mengoptimalkan 

microsoft word untuk efisiensi persiapan bahan ajar dan dokumen administratif. Sesi kedua membahas tentang 

pengolahan data nilai siswa menggunakan microsoft excel. Guru mempelajari cara menggunakan fungsi-fungsi 

dasar excel seperti rumus, pembuatan tabel, dan grafik untuk analisis penilaian yang lebih akurat dan efisien. 

Peserta juga diajarkan cara membuat format rekap nilai otomatis yang dapat mempermudah pengelolaan dan 

analisis nilai siswa. Sesi ketiga mengangkat tema pembuatan media presentasi interaktif menggunakan 
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microsoft powerpoint. Guru dilatih untuk merancang slide presentasi yang efektif dengan memanfaatkan 

gambar, animasi, dan hyperlink. Selain itu, peserta juga mempraktikkan pembuatan kuis interaktif dalam 

presentasi menggunakan fitur trigger dan action button. Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

   
Gambar 2. Sesi Pelatihan penguasaan Microsoft Office (word, excel, powerpoint) secara teori dan praktik 

Selama pelatihan berlangsung, tim pelaksana kegiatan memberikan pendampingan dan bimbingan 

kepada para guru. Pendampingan ini memastikan bahwa setiap peserta dapat mengikuti materi dengan baik dan 

menerapkan keterampilan yang diajarkan. Tim pelaksana juga memberikan umpan balik konstruktif terhadap 

hasil kerja peserta untuk meningkatkan kualitas penerapan keterampilan. Antusiasme peserta terlihat dari 

keaktifan mereka dalam bertanya, berdiskusi, dan mengerjakan tugas-tugas praktik selama sesi pelatihan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan kepada peserta di akhir pelatihan. Hasil 

rekapitulasi kuesioner menunjukkan respon positif dari para guru terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan profesionalisme mereka, penyampaian materi oleh tim pelaksana jelas dan mudah dipahami, 

serta pelatihan memberikan keterampilan baru yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. Para guru juga mengungkapkan komitmen yang tinggi untuk menerapkan keterampilan yang diperoleh 

dalam pembelajaran sehari-hari. Hasil rekapitulasi kuesioner evaluasi kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 

Keberhasilan kegiatan ini juga terlihat dari tingkat partisipasi yang tinggi, di mana 95% guru hadir di 

setiap sesi pelatihan [13]. Interaksi aktif antara peserta dan tim pelaksana menunjukkan antusiasme dan 

semangat belajar yang tinggi dari para guru [14]. Hal ini mengonfirmasi bahwa program pengabdian ini telah 

berhasil membangkitkan motivasi guru dalam meningkatkan kompetensi pemanfaatan teknologi informasi 

untuk menunjang pembelajaran. Keberadaan peserta terbaik dalam kegiatan ini juga menjadi indikator 

keberhasilan program pengabdian dalam mengidentifikasi dan mengembangkan potensi guru [15]. Diharapkan, 

peserta terbaik ini dapat menjadi agen perubahan di sekolah mereka, berbagi pengetahuan dan keterampilan 

dengan rekan-rekan guru lainnya, serta menjadi teladan dalam penerapan teknologi informasi dalam 

pembelajaran. 

Meskipun kegiatan ini telah berhasil dilaksanakan, beberapa catatan penting perlu diperhatikan untuk 

perbaikan di masa mendatang. Pertama, durasi pelatihan yang hanya satu hari dirasakan cukup singkat oleh 

beberapa peserta. Mereka menyarankan agar pelatihan dapat diperpanjang atau dilakukan secara berkala untuk 

pendalaman materi. Kedua, peserta juga mengharapkan adanya pendampingan lanjutan pasca pelatihan untuk 

memastikan penerapan keterampilan yang telah diperoleh dalam pembelajaran sehari-hari. Catatan-catatan ini 

menjadi masukan berharga bagi tim pelaksana untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan program 

pengabdian masyarakat di masa yang akan datang. 
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Tabel 1. Hasil rekapitulasi kuesioner evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat  

No. Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Materi pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan 

profesionalisme guru. 

18 (90%) 2 (10%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

2 Penyampaian materi oleh tim 

pelaksana jelas dan mudah 

dipahami. 

17 (85%) 3 (15%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

3 Pelatihan ini memberikan 

keterampilan baru dalam 

pemanfaatan Microsoft Office. 

19 (95%) 1 (5%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

4 Pelatihan ini bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

20 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

5 Durasi pelatihan mencukupi untuk 

memahami dan mempraktikkan 

materi yang disampaikan. 

8 (40%) 7 (35%) 5 (25%) 0 (0%) 0 (0%) 

6 Fasilitas dan perlengkapan yang 

disediakan selama pelatihan 

memadai. 

16 (80%) 4 (20%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

7 Saya akan menerapkan 

keterampilan yang diperoleh dalam 

pembelajaran sehari-hari. 

19 (95%) 1 (5%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

8 Saya merasa puas dengan kegiatan 

pelatihan ini secara keseluruhan. 

18 (90%) 2 (10%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan kontribusi positif 

dalam pengembangan profesionalisme guru di UPTD SDN 168 Inpres Jambua. Pelatihan penguasaan microsoft 

office yang diberikan telah meningkatkan keterampilan guru dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk 

menunjang pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif [16]. Diharapkan, keterampilan ini dapat terus 

diterapkan dan dikembangkan oleh para guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

Kegiatan ini juga menjadi bentuk sinergi yang baik antara perguruan tinggi dan sekolah dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan. Kolaborasi semacam ini perlu terus dipelihara dan dikembangkan untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan yang saling mendukung dan berdampak positif bagi masyarakat. 

Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Foto bersama menghadirkan seluruh tim pelaksana, serta perwakilan dari pihak sekolah. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Menuju Guru Profesional: Strategi dan Pelatihan 

Intelektual” yang dilaksanakan di UPTD SDN 168 Inpres Jambua telah berhasil mencapai tujuan utamanya, 

yaitu meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi, khususnya microsoft office, 

untuk menunjang pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Melalui serangkaian pelatihan yang mencakup 

microsoft word, excel, dan powerpoint, para guru peserta telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

baru yang dapat diterapkan langsung dalam tugas-tugas pembelajaran dan administrasi sehari-hari. Evaluasi 

kegiatan menunjukkan respon positif dari peserta, tingkat partisipasi yang tinggi, dan komitmen untuk 

menerapkan keterampilan yang diperoleh. Meskipun masih terdapat beberapa catatan perbaikan, seperti durasi 

pelatihan yang perlu diperpanjang dan perlunya pendampingan lanjutan, secara keseluruhan kegiatan ini telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan profesionalisme guru di UPTD SDN 168 Inpres 

Jambua dan memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
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